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Abstrak 
Peran seorang leader sangat diperlukan, yang harapannya karyawan juga bisa ikut terlibat dalam menghadapi persoalan 
perusahaan yang mengalami penurunan kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh servant leadership 
terhadap employee affective well being baik secaara langsung maupun tidak langsung melalui mediasi personal growth dan 
perceived organizational support. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan sebelumnya 
pada manajemen pelayanan. Pengambilan responden dilakukan dengan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan sebanyak 140 karyawan. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisa Structure Equestion Modeling (SEM) Lisrel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership 
berhubungan langsung dengan employee affective well being, selain itu servant leadership dapat berhubungan dengan 
employee affective well being maka akan dimediasi menggunakan personal growth dan perceived organizational support. 
Kontribusi dalam penelitian diharap dapat memberikan wawasan tentang keilmuan dalam manajemen sumberdaya 
manusia dan dapat menjadi referensi baru pada perusahaan Alat Kesehatan.  

Kata Kunci: penurunan kinerja, manajemen pelayanan, SEM, manajemen SDM 

Abstract 
The role of a leader is very necessary, with the hope that employees can also be involved in dealing with company problems 
that are experiencing a decline in performance. This research aims to determine the influence of servant leadership on 
employee affective well being, both directly and indirectly through the mediation of personal growth and perceived 
organizational support. This research is a development of previous research conducted on service management. Respondents 
were taken using purposive sampling. Data collection was carried out by distributing questionnaires to 140 employees. The 
data analysis technique used is the Lisrel Structure Question Modeling (SEM) analysis technique. The research results show 
that servant leadership is directly related to employee affective well being. Apart from that, servant leadership can be related 
to employee affective well being, so it will be mediated using personal growth and perceived organizational support. It is hoped 
that the contribution in the research will provide insight into science in human resource management and can become a new 
reference for Medical Device companies. 

Key words: performance decline, service management, SEM, human resources management 

PENDAHULUAN 

Perusahaan pada era globalisasi dituntut untuk melakukan penyesuaian terhadap semua aspek yang 

ada pada perusahaan, termasuk dalam pengelolaan sumber daya manusia, agar aktivitas perusahaan dapat 

berjalan dengan lancar (Tkalac & Verčič, 2021). Peran seorang leader sangat diperlukan, yang harapannya 

karyawan juga bisa ikut terlibat dalam menghadapi persoalan perusahaan yang mengalami penurunan 

kinerja (Adiguzel,  et al., 2020). Servant leadership merupakan tipe kepemimpinan tahu bagaimana cara 

menghubungkan sumber daya utama mereka terhadap pertumbuhan dan perkembangan karyawan dalam 

organisasi (Tefera & Hunsaker, 2020). Sehingga pendekatan servant leadership dapat berfokus pada 

perkembangan karyawan dan kesejahteraan pengikutnya (Ludwikowska & Tworek, 2022). 

Gaya kepemimpinan  servant leadership merupakan pendekatan kepemimpinan yang diperlukan 

dalam perusahaan alat kesehatan, karena melibatkan karyawan dalam berbagai dimensi (misalnya 

emosional, relasional, spiritual dan etis) sehingga mereka dapat bertumbuh sesuai dengan kemampuannya 

(Zia et al., 2022). Tipe  servant leadership lebih berfokus pada pemuasan kebutuhan karyawan sebagai tujuan 

memajukan organisasi menjadi lebih baik lagi dan memiliki rasa keyakinan batin yang lebih kuat 
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dibandingkan kepemimpinan lainnya (Boehme et al., 2023). Kepemimpinan ini lebih konsisten dan lebih 

unik dalam hal mempengaruhi sikap dan perilaku terhadap individu (Li et al., 2021). 

Karyawan akan fokus pada aspek-aspek yang paling berkontribusi untuk memastikan bahwa sumber 

daya dapat berkembang dengan baik (Griep et al., 2021). Ketika karyawan mengalami pertumbuhan, 

mereka cenderung merasa bahwa mereka berkembang secara pribadi, meningkatkan pengetahuan diri 

yang secara efektif (Jiménez-Estévez et al., 2023). Dalam pertumbuhan individu terdapat berbagai macam 

yaitu penguasaan pribadi, disiplin dalam kepribadian, pengetahuan (Sniatecki et al., 2021). Penguasaan 

pribadi sangatlah penting, karena menumbuhkan pribadinya baik untuk mencapai pertumbuhan dalam 

pribadi (Soomro et al., 2020).  Selain nilai-nilai pribadi, peluang untuk tumbuh dan berkembang dan 

memiliki ide-ide serta kebebasan menyampaikan aspirasi dalam menyelesaikan pekerjaannya (Purohit et 

al., 2021). 

Kesejahteraan afektif karyawan dapat didefinisikan sebagai perasaan yang terkait dengan 

pengalaman kehidupan pekerja dan efektivitas pekerja agar lebih produktif dalam menyelesaikan tugas 

(Nauman et al., 2020). Kesejahteraan karyawan dapat berpengaruh dalam kesehatan (Arampatzi & Burger, 

2020). Mengingat kesehatan sangat penting bahwa membuat kenyamanan dan mencegah intimidasi pada 

karyawan (Ahmad et al., 2020). Kesejahteraan afektif karyawan merupakan topik terpenting bagi karyawan, 

selain ingin tumbuh dan berkembang, karyawan juga ingin mendapatkan kesejahteraan dalam organisasi 

(Ribeiro et al., 2020). Kesejahteraan individu berkaitan dengan sumber daya yang mereka miliki dan dapat 

memotivasi individu (Biswas et al., 2022) Di dalam lingkup organisasi karyawan melihat sejauh mana 

organisasi menghargai kontribusi, memberikan dukungan, dan kepedulian terhadap kesejahteraan mereka 

(Ekmekcioglu & Öner, 2023). Karyawan merasa diperhatikan dan merasa mendapat dukungan dari 

organisasi (Rofcanin et al., 2021).  

Servant leadership akan mempengaruhi employee afective well being (Jiménez-Estévez et al., 2023). 

Tipe  servant leadership yang berfokus pada kesejahteraan dimana seorang pemimpin yang melayani 

karyawan dan berupaya memenuhi kebutuhan pengikutnya (Ruiz-Palomino et al., 2022). Selain itu  servant 

leadership juga di mediasi dengan personal growth yang mempengaruhi employee affective well being, 

dimana ketika karyawan mengalami pertumbuhan dan hubungan yang berkualitas, hubungan sosial yang 

tinggi berpengaruh positif terhadap kesejahteraan karyawan (Jiménez-Estévez et al., 2023).  Servant 

leadership berpengaruh terhadap employee affective well being dengan mediasi perceived organizational 

support dimana dukungan organisasi dapat mempengaruhi dukungan sosial dan karyawan dapat berpikiran 

positif kepada organisasi (Biswas et al., 2022). 

Pada penelitian sebelumnya telah dijelaskan bahwa  servant leadership dapat meningkatkan 

employee afective well being yang secara otomatis dapat meningkatkan personal growth secara signifikan 

(Jiménez-Estévez et al., 2023). Kemudian pada penelitian (Ekmekcioglu & Öner, 2023)  servant leadership 

dapat meningkatkan employee affective well being yang di mediasi oleh perceived organizational support. 

Sehingga untuk meningkatkan employee affective well being maka diperlukan  servant leadership (Garcia et 

al., 2021). Namun belum banyak dilakukan penelitian di Indonesia (Jiménez-Estévez et al., 2023) dan 

penelitian ini juga mengembangkan model yang memiliki hubungan antara servant leadership terhadap 

employee affective well being yang dimediasi dengan personal growth dan perceived organizational support 

yang diukur pada perusahaan alat kesehatan. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor mediasi pada servant leadership 

yang mempengaruhi personal growth, perceived organizational support, dan employee afective well being 

serta untuk melihat hasil yang akan mempengaruhi karyawan perusahaan alat kesehatan di Indonesia. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan dampak yang positif secara manajerial kepada perusahaan 

alat kesehatan. 

METODE PENELITIAN 

 Pengumpulan  data menggunakan menggunakan metode survei dengan menyebarkan kuesioner 

secara online. Pengukuran menggunakan skala Likert dengan skala 1-5 (1=sangat tidak setuju dan 5 = 

sangat setuju) agar memberikan yang disebarkan melalui aplikasi Google Form. Pengukuran di adopsi dari 

(Jiménez-Estévez et al., 2023) untuk pengukuran variabel servant leadership (SL) terdiri dari 10 butir 

pertanyaan, untuk pengukuran variabel personal growth (PG) terdiri dari 3 pertanyaan dan untuk variabel 
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Employee affective well being (EAWB) terdiri dari 5 butir pertanyaan. Untuk variabel perceived organizational 

support (POS) diadopsi dari (Ekmekcioglu & Öner, 2023) terdiri dari 8 butir pertanyaan.  

 Populasi pada penelitian ini yaitu kepada karyawan pada PT Itama Ranoraya Tbk. Metode 

pengambilan sample secara purposive digunakan pada penelitian ini, dan kriteria responden adalah 

karyawan yang masih bekerja di perusahaan. Teknik pengumpulan data diawali dengan penyebaran 

kuesioner awal (pretest) kepada 30 orang responden. Pretest dilakukan untuk memastikan kebenaran dan 

kejelasan dalam kata-kata. Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan metode SEM (Structural Equation 

Model), sedangkan pengolahan data maupun analisa menggunakan SPSS 27 dan Lisrel 8.8. Pada saat 

pretest, uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan melakukan analisis faktor menggunakan perangkat 

lunak SPSS 27. Output SPSS 27 menunjukan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Measure of Sampling 

Adequacy (MSA) (Edeh et al., 2023). Hasil KMO (0,669 hingga 0,894) dan MSA (0,629 hingga 0,934) lebih 

besar dari 0,5 yang artinya analisis faktornya sudah sesuai. Uji reliabilitas menggunakan pengukuran 

Cronbach’s Alpha dimana hasilnya (0,686 hingga 0,935) karena mendekati 1 maka semakin baik (Edeh et 

al., 2023). Dari hasil pretest 30 responden menggunakan 26 pertanyaan dinyatakan valid. Karena metode 

SEM (Structural Equation Model) dimana penentuan jumlah sampel penelitian dikalikan 5 kali jumlah 

pertanyaan, maka jumlah sample pada penelitian ini sebanyak 140 orang untuk mempertimbangkan 

cadangan apabila ada ketidaksesuaian pengisian kuesioner (Hair J et al., 2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 Kerangka Model Penelitian 

 

Hipotesis Hubungan Antar Variabel 

1.Hubungan antara servant leadership dan employee affective well being 

 Dalam sebuah organisasi peran servant leadership sangat penting dalam mengambil sebuah 

keputusan (Eva et al., 2021), sedangkan kesejahteraan afektif karyawan sangat penting didalam kinerja yang 

membuat karyawan bekerja menjadi tidak tertekan (Abid et al., 2020). Sehingga tipe servant leadership 

membantu mereka mempertahankan kesejahteraan afektif karyawan yang tinggi (Jiménez-Estévez et al., 

2023)Hubungan antara servant leadership merupakan merupakan hubungan yang positif didalam 

pekerjaan (S. Qiu et al., 2020), dengan servant leadership sangat berpengaruh terhadap employee afective 

well being (Clarence et al., 2021). Kesejahteraan karyawan dapat terjaga karena tipe kepemimpinan tersebut 

melayani dan mementingkan kesejahteraan terhadap karyawan (Yang & Ma, 2020).  Pada penelitian 

sebelumnya telah menjelaskan adanya hubungan positif antara servant leadership dengan employee 

afective well being (Jiménez-Estévez et al., 2023), maka dari itu penulis menarik hipotesis bahwa: 

H1: Servant leadership berpengaruh positif terhadap employee affective well being. 

 

2. Hubungan antara servant leadership dengan personal growth 

 Personal growth merupakan proses pertumbuhan bagi karyawan (Eva et al., 2021). Dibawah 

pengawasan servant leadership yang membantu pertumbuhan individu mencapai potensi yang maksimal 

(González-Cruz et al., 2019). Kedua hal yang saling berhubungan satu dan yang lainnya, dimana servant 
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leadership memperhatikan dan memberikan arahan terhadap pertumbuhan karyawan (Gbollie & Gong, 

2020). Hubungan antara servant leadership dengan personal growth merupakan hubungan yang positif 

dimana personal growth akan dipengaruhi oleh servant leadership dimana servant leadership memberikan 

kesempatan untuk tumbuh dan berkembang kepada karyawan (Jiménez-Estévez et al., 2023).  

H2: Servant leadership berpengaruh positif terhadap personal growth. 

 

3. Hubungan antara servant leadership dengan perceived organizational support 

 Perceived organizational support merupakan bentuk dukungan organisasi terhadap karyawan (Nazir 

et al., 2019). Servant leadership dianggap sebagai sumber dukungan yang penting didalam organisasi yang 

dapat bermanfaat terhadap karyawan (Rofcanin et al., 2021). Jika digabungkan antara servant leadership 

dan perceived organizational support akan hal positif tentang perusahaan (Khan et al., 2020). Hubungan 

antara perceived organizational support dengan servant leadership akan memberikan dorongan yang positif 

bagi karyawannya (Wen et al., 2019). Pada penelitian sebelumnya tejah dijelaskan bahwa servant leadership 

berhubungan positif terhadap perceived organizational support (Ekmekcioglu & Öner, 2023).  

H3: Servant leadership berpengaruh positif terhadap perceived organizational support. 

 

4. Personal growth sebagai mediator antara servant leadership dengan employee affective well 

being 

 Personal growth merupakan bagian dukungan dari servant leadership dimana karyawan merasa akan 

terbuka nya kesempatan menerima pengetahuan dan pengalaman yang baru (X. Zhang et al., 2020). 

Karyawan yang berkembang dapat mengatur tingkat emosionalitas dan psikologis sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan yang afektif (Pritchard et al., 2020). Karyawan yang telah mengalami 

pertumbuhan akan siap untuk mengatasi situasi yang akan terjadi kedepannya (Bavik, 2020). Hubungan 

antara servant leadership dan employee affective well being merupakan hubungan yang memediasi untuk 

meningkatkan kesejahteraan yang afektif pada karyawan didalam perusahaan (Jiménez-Estévez et al., 2023). 

Seorang karyawan akan memberikan tenaga dan pikirannya untuk mencapai tujuan bersama (Baker & Kim, 

2020).  

H4: Servant leadership berpengaruh positif terhadap employee affective well being yang di mediasi Personal 

growth secara tidak langsung 

 

5. Perceived organizational support sebagai mediator servant leadership dengan employee affective 

well being 

 Perceived organizational support merupakan dukungan kepada karyawan yang diberikan oleh 

perusahaan melalui servant leadership agar karyawan memiliki tingkat keyakinan akan kepedulian oleh 

organisasi ( Amri et al., 2022). Melalui dukungan organisasi karyawan merasa bahwa lelah akan hilang 

(Rofcanin et al., 2021). Dari hal tersebut maka peran servant leadership yang di mediasi dengan perceived 

organizational support akan mempengaruhi employee affective well being (Wang et al., 2020). Perceived 

organizational support merupakan mediasi antara servant leadership dan employee afffective well being 

dimana pemimpin memberikan dukungan terhadap karyawan melalui organisasi dan karyawan merasa di 

hargai akan kesejahteraan nya (Ekmekcioglu & Öner, 2023).  

H5: Servant leadership berpengaruh positif terhadap employee affective well being yang di mediasi perceived 

organizational support secara tidak langsung 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan melakukan pre test kepada 30 responden, kemudian dilakukan 

penyebaran kuesioner kepada target responden yang lebih besar yaitu sebanyak 140 responden. 

Responden dari penelitian ini adalah karyawan yang telah memiliki masa kerja lebih dari 1 tahun dari 

sebuah perusahaan alat kesehatan, dimana sampel dalam populasi yakni 1% berusia <20 tahun, 38% 

merupakan karyawan dengan rentang usia 21-30 tahun, 30% berusia 31-40 tahun, kemudian 28% dengan 

rentang usia 41-50 tahun dan 4% berusia diatas 50 tahun.  
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Mengacu pada studi literatur dari (Edeh et al., 2023), pengukuran validitas konstruk dapat diterima dan 

dinyatakan valid ketika memiliki loading factor minimal 0,5. Kemudian terkait uji construct reliability (CR) 

dan variable extracted (VE) dapat dikatakan memenuhi syarat reliabilitas ketika nilai CR diatas 0,60 dan nilai 

VE diatas 0,50 (Edeh et al., 2023). Pada penelitian ini menunjukan bahwa nilai construct reliability variabel 

Servant Leadership (CR=0,973; VE=0,890), Personal Growth (CR=2,451; VE=0,516), Perceived Organizational 

Support (CR=4,34; VE=0,585), Employee Affective Well Being (CR=4,340; VE=0,705), sehingga hasil tersebut 

menunjukan bahwa seluruh variabel telah memenuhi syarat reliabilitas.  

Berdasarkan analisis uji kesesuaian, sebagian besar data menunjukkan kecocokan yang baik 

diantaranya X2/df = 12855,622 (close fit); degree of freedom = 294 (close fit); Chi Square = 362,11 (close 

fit); RMSEA = 0,034 (close fit); ECVI = 5,05 (good fit); AIC = 702,00 (good fit); CAIC = 2085,52 (good fit); NFI 

= 0,97 (good fit); Critical N =136,48 dan GFI = 0,84 (marginal fit). Hasilnya sebagaimana digambarkan pada 

PATH diagram. 

 
Gambar 2. PATH Diagram T-value 

 Dari hasil uji yang didapatkan sebelumnya bahwa terdapat kecocokan keseluruhan model (Goodness 

of Fit) dapat disimpulkan bahwa telah berada pada tingkat Good Fit, maka uji hipotesis dapat dilakukan. Uji 

hipotesis dilaksanakan agar mengetahui apakah sesuai atau tidak dengan melihat nilai T-values. Hasil uji 

hipotessi dengan nilai T-values LISREL yang didapat adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil PATH diagram T-Value 
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Tabel 1. Uji Hipotesis Model 

Hipotesis Pernyataan hipotesis 
Nilai T-

Value 
Keterangan 

H1 
Servant leadership berpengaruh positif terhadap 

employee affective well being 
4.236 

Data mendukung 

hipotesis 

H2 
Servant leadership berpengaruh positif terhadap 

personal growth 
5.807 

Data mendukung 

hipotesis 

H3 
Servant leadership berpengaruh positif terhadap 

perceived organizational support 
6.101 

Data mendukung 

hipotesis 

H4 

Servant leadership berpengaruh positif terhadap 

employee affective well being yang di mediasi Personal 

growth  

3.907 

Data mendukung 

hipotesis 

H5 

Servant leadership berpengaruh positif terhadap 

employee affective well being yang di mediasi perceived 

organizational support 

4.798 

Data mendukung 

hipotesis 

 

 Dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan tidak langsung antara servant leadership 

terhadap employee affective well being melalui perceived organizational support berpengaruh positif dan 

memiliki nilai T value yang tinggi. Sedangkan hubungan langsung antara servant leadership terhadap 

employee affective well being berpengaruh positif meskipun nilai T value tiak sebesar nilai hubungan tidak 

langsung antara servant leadership terhadap employee affective well being melalui perceived organizational 

support. Hal tersebut membuktikan bahwa karyawan pada perusahaan distributor alat kesehatan yang 

merasa bahwa perusahaan telah mempedulikan terhadap kesejahteraannya, kemudian perusahaan juga 

menghargai kontribusi karyawan yang lebih terhadap perusahaan dan perusahaan dapat membantu 

karyawan yang mengalami masalah dalam pekerjaannya 

 Pada studi kedua menunjukkan bahwa Servant leadership berpengaruh positif terhadap personal 

growth. Seorang pemimpin yang memberikan perhatiannya dan dapat berkomunikasi dengan baik kepada 

karyawan serta berusaha untuk memupuk dan mendorong pertumbuhan karyawannya maka membuat 

karyawan menjadi lebih terpercaya. Ketika karyawan merasa diberikan kesempatan untuk belajar dan 

berkembang maka karyawan akan merasa nyaman dengan pekerjaan nya. Dengan demikian servant 

leadership dapat meningkatkan pertumbuhan karyawan. Hal ini demikian sesuai dengan penelitian 

sebelumnya dimana servant leadership berpengaruh positif terhadap personal growth (Jiménez-Estévez et 

al., 2023). 

 Pada studi ketiga menunjukkan Servant leadership berpengaruh positif terhadap perceived 

organizational support. Servant leadership dianggap sebagai bentuk dukungan dalam organisasi. Dalam 

peran servant leadership selalu menempatkan pengikut dan hubungannya di atas tugas dan hasil. 

Dukungan organisasi pun diperlukan dalam mengubah persepsi karyawan yang negative menjadi positif. 

Dengan melayani yang terbaik untuk organisasi, para pengikut dipercaya, berkembang, dan peduli 

terhadap kesejahteraan mereka sendiri. Selain itu, servant leadership menginspirasi pengikutnya untuk 

membantu orang lain dengan mengubah perilaku mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

dimana seorang pemimpin dengan tipe servant leadership mampu membuat karyawan merasa nyaman 

dalam melakukan tugas kesehariannya ketika bekerja dengan meningkatkan perceived organizational 

support pada karyawan (Ekmekcioglu & Öner, 2023). Pada studi keempat Servant leadership berpengaruh 

positif terhadap employee affective well being yang di mediasi Personal growth secara tidak langsung.. 

Mengingat akan resiko yang dialami setiap karyawan yang membuat khawatir dan tekanan dalam pekerjaan 

maupun aspek pribadi. Ketika seorang servant leadership dapat berbuat lebih banyak karyawan dalam 

segala aspek maka karyawan merasa nyaman dalam mengembangkan pengetahuan dan dapat 

memperbanyak pengalaman dalam pekerjaan. Karyawan tidak merasa terbebani dengan pekerjaan dan 

masalah yang dialami karna secara tidak langsung karyawan menyadari bahwa organisasi mengutamakan 
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kesejahteraannya. Seperti hal yang dijelaskan dalam penelitian sebelumnya (Jiménez-Estévez et al., 2023) 

memberikan dampak yang positif dan dapat meningkatkan pertumbuhan serta kesejahteraan karyawan. 

 Pada studi kelima Servant leadership berpengaruh positif terhadap employee affective well being yang 

di mediasi perceived organizational support. Seorang pemimpin yang senantiasa selalu memberikan 

dukungan dan perhatian penuh kepada karyawan diatas kepentingan pribadinya, kemudian selalu 

memprioritaskan pengembangan karir karyawan dalam timnya serta selalu beruaha untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi karyawannya baik masalah pribadi ataupun masalah kantor, 

maka karyawan merasa bahwa perusahaan Alat kesehatan sangat memperhatikan kesejahteraannya, 

menghargai kontribusi karyawan terhadap perusahaan dan bersedia membantu karyawan secara khusus 

dalam menghadapi sebuah permasalahan kerja yang dihadapinya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya dimana servant leadership harus mampu meningkatkan kesejahteraan karyawan dengan 

dukungan perusahaan (Huning et al., 2020; Ekmekcioglu & Öner, 2023;Putranto & Kustiawan, 2023) 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibuktikan bahwa semua data hipotesis mendukung 

penelitian. Penelitian ini membuktikan bahwa servant leadership behubungan positif terhadap personal 

growth, employee affective well being, dan perceived organizational support. Pada variabel personal growth 

dan perceived organizational support yang menjadi mediasi antara servant leadership dengan employee 

affective well being. Peran servant leadership dapat mengubah persepsi karyawan terhadap perusahaan dan 

dapat memberikan dukungan terhadap karyawan untuk tumbuh dan berkembang serta memprioritaskan 

kesejahteraan karyawan secara afektif. Sehingga karyawan merasa diperhatikan dan dapat memberikan 

kontribusi secara maksimal untuk perusahaan. Keterbatasan dimiliki dalam studi ini serta menunjukan 

beberapa arahan untuk dilakukannya perbaikan dimasa yang akan datang pada penelitian selanjutnya yakni 

pertama, penelitian hanya terbatas pada perusahaan alat kesehatan di wilayah Jakarta, oleh karenanya 

dimasa depan dapat menguji pada perusahaan distributor alat kesehatan yang tersebar diseluruh 

Indonesia. Selanjutnya penelitian dapat dilakukan perbaikan model dan kerangka penelitian dengan 

menggunakan kerangka berbeda seperti menambahkan variabel perceived organizational support.  
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